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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tari Jaipong 

Leungiteun merupakan tari Jaipong yang menceritakan kegelisahan, 

kesedihan dan keprihatinan akan hancurnya lingkungan dan sekitarnya akibat 

ulah manusia yang serakah. Alam yang dulunya indah kini tandus, yang 

tersisa hanyalah kenangan atau kerinduan.  

Dari tinjauan koreografi, tata rias dan busana, serta struktur 

penyajian tari Jaipong, maka dapat disimpulkan bahwa koreografi tari 

Jaipong Leungiteun karya Awan metro terkesan bergaya romantis-feminin, 

karena geraknya didominasi oleh gerak-gerak lengkung dan asimetris. Dari 

pengolahan tenaga meskipun terlihat halus namun gerak-gerak yang 

diciptakan oleh Awan Metro cenderung sedang menuju kuat. Selain itu, tari 

Jaipong Leungiteun karya Awan Metro dibuat untuk ditarikan oleh putri 

secara tunggal. Sementara itu koreografi tari Jaipong Leungiteun karya 

Gondo cenderung lebih klasik-maskulin, karena bentuk gerak didominasi 

oleh gerak simetris, sehingga mudah untuk ditiru. Dari tenaga yang 

digunakan, gerak tari yang diciptakan oleh Gondo cenderung kuat. Gerak 

yang dibuat sederhana dan simetris berkaitan dengan sajian tari Jaipong 

Leungiteun karya Gondo yang lebih sering ditarikan oleh putri secara rampak 

atau berkelompok.  

Tari Jaipong Leungiteun gaya Awan lebih mengacu kepada gerak 

Ketuk Tilu, Pencak Silat dan Bajidoran. Adapun tari Jaipong Leungiteun gaya 

Gondo menggunakan gerak Ketuk Tilu, Pencak silat dan ditambahkan gerak-

gerak etnik dan modern.  Menurut Gondo gerak etnik diwakili oleh gerak 

etnik kreatif, sedangkan gerak modern diwakili oleh gerak tangan kreasi, 

sodok dan palupuh murag. Gerak etnik terinspirasi dari gerak-gerak etnik 

India dan mancanegara, sedangkan gerak modern terinspirasi dari gerak 

breakdance dan paping. Meskipun menggunakan istilah dari tradisi, namun 
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jika dilihat dari bentuk geraknya memang tidak ditemukan pada bentuk gerak 

tari Jaipong yang sudah ada. 

Dari segi tata rias, baik Awan maupun Gondo sama-sama 

menggunakan tata rias corrective, yaitu tata rias yang tujuannya hanya untuk 

mempertegas garis-garis wajah. Perbedaan keduanya terletak pada tata busana 

yang digunakan. Tata busana tari Jaipong Leungiteun gaya Awan cenderung 

berbentuk tradisi-klasik dan feminin. Dikatakan tradisi klasik karena 

bentuknya masih sederhana dan berpola pada bentuk tata busana tari Jaipong 

yang telah lama ada, selain itu terkesan feminin karena menggunakan rok.  

Adapun tata busana tari Jaipong Leungiteun gaya Gondo bentuknya lebih ke 

tradisi-modern dan maskulin. Bentuk tata busana tari Jaipong Leungiteun 

karya Gondo memang masih menggunakan tata busana yang sama seperti 

pada tari Jaipong pada umumnya, namun bentuknya sudah mengalami 

modifikasi, contohnya pada bentuk teplok,  pada tari Jaipong yang dulu 

hampir tidak pernah kita temukan penggunaan teplok sebagai aksesoris. 

Kesan maskulin dalam tata busana tari Jaipong karya Awan semakin 

dipertegas dengan penggunaan celana. Pemilihan warna dari keduanya sangat 

berbeda. Tata busana gaya Awan hanya menggunakan dua warna yaitu hitam 

dan emas, adapun tata busana gaya Gondo lebih menggunakan banyak warna 

di antaranya hitam, merah, biru, emas dan hijau. 

Perbedaan juga terlihat dari latarbelakang penciptanya yang 

menghasilkan gaya pada tarian yang dibuat. Tari Jaipong Leungiteun gaya 

Awan lebih romantis karena Awan merupakan murid langsung dari Gugum 

Gumbira, sehingga baik dari koreografi maupun tata busananya lebih 

mengacu pada bentuk tari Jaipong karya Gugum Gumbira. Gondo sendiri 

bukan murid langsung dari Gugum Gumbira, selain itu Gondo sering terlibat 

pada kegiatan-kegiatan penciptaan tari yang bersifat kontemporer dan 

modern. Hal ini tentu saja berpengaruh pada karya yang dibuatnya. Tari 

Jaipong Leungiteun gaya Gondo lebih klasik, karena gerakannya cenderung 

sederhana dan mudah dihafal. 
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Keunikan dari tari Jaipong Leungiteun karya Awan Metro adalah 

terdapat gerak stacatto yang tidak ditemukan dalam tari Jaipong Leungiteun 

karya Awan yang lain. Sedangkan dalam tari Jaipong Leungiteun karya 

Gondo adanya gerak etnik yang bersumber dari gerak tari India dan Thailand. 

 

B. REKOMENDASI 

Mengacu pada hasil temuan penelitian, peneliti mengemukakan 

beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

beberapa pihak yang terkait. Adapun rekomendasi tersebut adalah diharapkan 

kepada koreografer-koreografer pembaharuan tari Jaipong agar terus 

mengembangkan lagi daya kreativitasnya agar tari Jaipong terus bertahan di 

industri hiburan tanah air serta dapat diterima di masyarakat hingga waktu 

yang tidak terbatas. Pnelitian ini diharapkan menjadi pemacu para seniman 

untuk menciptakan karya tari Jaipong yang lebih inovatif, variatif dan 

berkualitas, namun tetap mengacu pada pola tari Jaipong yang sudah ada. 

Penelitian gaya garap tari Jaipong Awan Metro dan Gondo dalam tari 

Jaipong Leungiteun ini hanya dilakukan pada teks dan konteks tariannya saja. 

Tidak menutup kemungkinan untuk diadakan kembali penelitian selanjutnya 

pada tari ini mengenai bagian-bagian yang belum terungkap, misalnya saja 

dari segi esensia tau nilai-nilai pada tari Jaipong Leungiteun yang belum 

dibahas pada penelitian ini, sehingga penelitian ini dapat lebih bermanfaat dan 

lebih lengkap yang terungkap setelah dilakukan beberapa kali penelitian 

dengan aspek peneliatn yang lain. 

Bagi dunia pendidikan khususnya sekolah yang memiliki jurusan tari 

seperti SMKN 10 Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia, Institut Seni 

Budaya Indonesia dan sekolah formal lainnya dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar. Misalkan tari Jaipong Leungiteun ini dimasukan sebagai materi tari 

Rakyat dengan dua gaya yang berbeda. 

Bagi masyarakat umum hendaknya lebih mengenal kesenian yang ada 

lingkungannya. Minimal dapat mengapresiasi tari Jaipong ini, sehingga 

memiliki tekad untuk ikut juga melestarikan. 


